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Pendahuluan

2

Kemandirian pada anak usia dini sangat penting untuk mencapai tujuan hidup

di masa depan, ditandai dengan kemampuan anak untuk berinisiatif dan 

memecahkan masalah tanpa bantuan orang lain. Kurangnya kemandirian dapat

menghambat perkembangan sosial dan emosional anak serta menyebabkan

ketergantungan pada orang lain. Metode proyek, termasuk penggunaan barang

bekas, dianggap efektif dalam meningkatkan kemandirian anak dengan

memberikan pengalaman praktis dan kesempatan untuk belajar melalui

kerjasama.



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
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Bagaimana penerapan pembelajaran metode proyek dalam meningkatkan

kemandirian siswa usia 5-6 tahun di TK PGRI III Candiwates Prigen?

Bagaimana hasil peningkatan kemandirian setelah melakukan metode

proyek pada siswa usia 5-6 tahun di TK PGRI III Candiwates Prigen?



Metode
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Kemandirian pada anak usia dini sangat penting untuk mencapai tujuan hidup di masa 

depan, ditandai dengan kemampuan anak untuk berinisiatif dan memecahkan masalah tanpa

bantuan orang lain. Kurangnya kemandirian dapat menghambat perkembangan sosial dan 

emosional anak serta menyebabkan ketergantungan pada orang lain. Metode proyek, 

termasuk penggunaan barang bekas, dianggap efektif dalam meningkatkan kemandirian

anak dengan memberikan pengalaman praktis dan kesempatan untuk belajar melalui

kerjasama.



Hasil
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Melalui metode proyek, kita dapat memecahkan masalah yang memungkinkan anak belajar menarik

kesimpulan dan menyampaikan apa yang mereka pelajari. Dari penjelasan diatas, peneliti memahami

bahwa metode proyek adalah pendekatan pembelajaran dimana anak-anak belajar memecahkan masalah

secara individu atau berkelompok. Disini anak kelompok B II yang terbiasa belajar secara monoton

melalui LK (lembar kerja) dengan adanya metode proyek anak-anak bisa mengembangkan keterampilan

yang ada pada diri anak tersebut. Pada tahap pra siklus peneliti melaksanakan penelitian hanya 1 kali

pertemuan. Pada tahap ini peneliti gunakan untuk mengetahui sejauh mana kemandirian anak saat

mengerjakan tugas sebelum dilaksanakan siklus I, pada tahap siklus I peneliti hanya melaksanakan 1 kali

pertemuan dengan menggunakan metode proyek membuat APE kincir angin. Berdasarkan hasil observasi

pada siklus I diketahui terdapat peningkatan kemandirian belajar anak sebesar 57,66%, tetapi dikatakan

belum memenuhi target, karena target keberhasilan yang dilakukan peneliti 75%-100%. Pada tahap siklus

ke II menunjukkan hasil yang sangat baik yaitu 84,33%. Peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar

26,67%. Hal tersebut membuktikan bahwa adanya peningkatan kemandirian anak sebagai hasil dilakukan

penerapan metode proyek



Pembahasan
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Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang sudah dilaksanakan di TK PGRI III

Candiwates Prigen pada anak usia 5-6 tahun khususnya anak TK B II melalui metode

proyek, menunjukkan bahwa peningkatan kemandirian belajar anak dari pra siklus,

siklus I, hingga siklus II menunjukkan perubahan yang baik disetiap siklusnya hal ini

ditunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dari indikator yang telah dicapai jika

dibandingkan dengan kondisi awal pada saat pra siklus. Hasil penelitian ini sesuai

dengan teori Rachmawati, yang menyatakan bahwa metode proyek dapat diberikan

kepada setiap anak, baik secara individual maupun dalam kelompok, memberikan

kesempatan kepada anak-anak untuk meningkatkan keterampilan mereka.



Manfaat Penelitian
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Penelitian ini memiliki manfaat untuk mengetahui Bagaimana penerapan

pembelajaran metode proyek dalam meningkatkan kemandirian siswa usia 5-6

tahun di TK PGRI III Candiwates Prigen dan mengetahui bagaimana hasil

peningkatan kemandirian setelah melakukan metode proyek pada siswa usia

5-6 tahun di TK PGRI III Candiwates Prigen



Simpulan
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Penelitian ini terdiri dari tiga siklus pembelajaran yaitu pra siklus, siklus I, dan siklus II. Tujuan penelitian

ini adalah mengumpulkan data mengenai peningkatan kemandirian belajar pada sebelum dan sesudah

penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan kemandirian belajar anak

usia 5-6 tahun melalui metode proyek di TK PGRI III CANDIWATES. Untuk mengetahui perbandingan data

sebelum dan sesudah penelitian. Melalui penerapan metode proyek ini terlihat antusiasme dari anak-anak.

Terlihat pada saat pra siklus menunjukkan nilai sebesar 37,33%, meningkat menjadi 57,66 % pada siklus I,

dan selanjutnya menjadi 84,33% pada siklus II. Hasil penelitian pada kelompok B di TK PGRI III

CANDIWATES dinyatakan berhasil karena menunjukkan peningkatan nilai rata-rata siklus I dan II yang

signifikan sehingga memenuhi tujuan yang telah ditetapkan
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